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Komisi III DPRD Tanah Laut Soroti Belum Tuntasnya Jembatan di Jalan Poros 

Desa Kintap Kecil 

 

 
Sumber gambar: 

https://banjarmasin.tribunnews.com/2022/06/21/komisi-iii-dprd-tala-soroti-belum-tuntasnya-jembatan-

di-jalan-poros-desa-kintap-kecil 

 

Pembangunan jembatan di jalur jalan poros di wilayah Desa Kintap Kecil, 

Kecamatan Kintap, Kabupaten Tanah Laut (Tala), Kalimantan Selatan (Kalsel), hingga 

kini tak kunjung tuntas. 

Hal itu mendapat perhatian khusus Komisi 3 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD) Tala Rahmanudin yang membidangi pembangunan infrastruktur. 

Pasalnya jembatan tersebut berada di jalan poros yang menghubungkan Tala 

dengan daerah lain yakni Kabupaten Tanah Bumbu (Tanbu), Kotabaru, serta dari 

Grogot (Kalimantan Timur). 

"Segera kami akan mengomunikasikan hal itu dengan instansi teknis di Tala 

mengenai upaya yang dapat kita lakukan," ucap Abdullah. 

Ia mengaku perlu lebih dulu berkomunikasi dengan instansi teknis mengingat 

dirinya baru saja memimpin Komisi III DPRD Tala dari semula memimpin Komisi I 

bidang hukum dan pemerintahan. 

"Komisi III yang membidangi infrastruktur merupakan hal baru bagi saya, 

karena itu saya perlu berdiskusi secara internal dulu dan berkomunikasi dengan instansi 

teknis," jelas mantan sekda Pemkab Tala ini. 

Abdullah mengatakan meski proyek pembangunan jembatan di Kintap Kecil 

tersebut merupakan proyek pusat, namun pihaknya dan Pemkab Tala turut punya 

tanggungjawab moral kepada masyarakat. 
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Pasalnya proyek tersebut berlokasi di wilayah Tala. 

"Setidaknya mungkin langkah yang bisa kami lakukan mendorong pihak Balai 

Pelaksanaan Jalan Nasional wilayah Kalsel untuk menuntaskan proyek itu. Jika ada 

hambatan, kami bisa mendampingi misalnya ke kementerian," tandasnya. 

Pada Oktober 2021 lalu, Ketua Komisi III (lama) H Arkani bersama beberapa 

anggota juga pernah meninjau proyek fisik tersebut. 

Kunjungan tersebut menindaklanjuti keluhan warga sekitar yang terhambat 

aktivitas lantaran lambannya pengerjaan. 

Kini, keluhan warga dan pengguna jalan kembali menggema. 

Pasalnya, pekerjaan tetap tak selesai dan berimbas terhadap tersendatnya arus 

lalu lintas karena pengendara dari dua arah mesti bergantian melintas terutama mobil. 

Apakah akan kembali turun ke lapangan? "Tentu saja kami bisa kembali turun 

ke lokasi untuk melihat kondisi terkini seperti apa, apalagi itu merupakan jalur vital 

yang menghubungkan Tala dengan kabupaten tetangga. Namun saya akan 

membicarakannya dulu dengan kawan-kawan di Komisi III," pungkas Abdullah. 

 

 

Sumber berita: 

1. https://banjarmasin.tribunnews.com/2022/06/21/komisi-iii-dprd-tala-soroti-belum-

tuntasnya-jembatan-di-jalan-poros-desa-kintap-kecil, Komisi III DPRD Tala Soroti 

Belum Tuntasnya Jembatan di Jalan Poros Desa Kintap Kecil, 21 Juni 2022.  

2. https://banjarmasin.tribunnews.com/2022/02/09/jembatan-di-jalur-jalan-nasional-

tak-tuntas-komisi-iii-dprd-tala-segera-lakukan-langkah-ini, Jembatan di Jalur Jalan 

Nasional Tak Tuntas, Komisi III DPRD Tala Segera Lakukan Langkah ini, 09 

Februari 2022. 
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Catatan: 

Struktur APBD 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

APBD 

PENDAPATAN DAERAH BELANJA DAERAH PEMBIAYAAN DAERAH 

PAD BELANJA TIDAK LANGSUNG PENERIMAAN PEMBIAYAAN  

1. Pajak daerah 

2. Retribusi daerah 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Lain-lain pendapatan asli 

daerah yang sah 

DANA PERIMBANGAN 

1. Hibah tidak mengikat 

2. Dana darurat dari 

pemerintah 

3. Dana bagi hasil pajak dari  

provinsi ke kab/kota 

4. Dana penyesuaian dan 

dana otonomi khusus 

5. Bantuan keuangan dari 

provinsi atau dari 

pemerintah daerah lainnya 

 

1. Belanja pegawai 

2. Bunga 

3. Subsidi 

4. Hibah 

5. Bantuan sosial 

6. Belanja bagi hasil 

7. Bantuan keuangan 

8. Belanja tidak terduga 

BELANJA LANGSUNG 

 

1. Belanja pegawai 

2. Belanja barang dan jasa 

3. Belanja modal 

1. Sisa lebih perhitungan 

anggaran TA sebelumnya 

(SiLPA) 

2. Pencairan dana cadangan 

3. Hasil penjualan kekayaan 

daerah yang dipisahkan 

4. Penerimaan pinjaman daerah 

5. Penerimaan kembali 

pemberian pinjaman 

6. Penerimaan piutang daerah 

PENGELUARAN PEMBIAYAAN 

1. Pembentukan dana cadangan 

2. Penyertaan modal (investasi) 

3. Pembayaran daerah hutang 

4. Pemberian pinjaman 

LAIN – LAIN PENDAPATAN 

DAERAH YANG SAH 

1. Dana Bagi Hasil 

2. Dana Alokasi Khusus 

3. Dana Alokasi Umum 


